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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa kelas IV sekolah dasar melalui
pengembangan media flashcard berbasis macromedia flash Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia model Think
Talk Write untuk Siswa Kelas IV Sekolah Dasar.

Data hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut: validasi isi ahli ke SD an mendapatkan skor 91,07
%; Validasi suara ahli Bahasa mendapatkan skor 87,5 %; Validasi suara ahli teknologi pendidikan mendapatkan
skor 93,75 %; Validasi Bahasa ahli Bahasa mendapatkan skor 90 %; Validasi gambar diam ahli teknologi
pendidikan mendapatkan skor 93,75 %; Validasi gambar animasi ahli teknologi pendidikan mendapatkan skor
89,92 %. Sedangkan respons mendapatkan persentase 90 % dengan kategori siswa sangat aktif. Respons guru
mendapatkan persentase 90 % dengan tingkat keberhasilan baik sekali/optimal. Persentase aktivitas siswa
mendapatkan skor 91.66 % dengan tingkat aktivitas siswa sangat aktif, dan guru mendapatkan persentase 90 %
dengan tingkat keberhasilan baik sekali/istimewa. Secara klasikal, tingkat keberhasilan siswa sebelum
menggunakan media rata-rata nilai kelas 74.16 masih dibawah KKM. Sedangkan, tingkat keberhasilan siswa
setelah menggunakan media rata-rata nilai kelas adalah 85.24. terdapat peningkatan sebanyak 20 %.

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa pengembangan media flashcard berbasis macromedia
flash pada pembelajaran Bahasa Indonesia model Think Talk Write efektif untuk meningkatkan kemampuan
menulis siswa, namun masih memerlukan penyempurnaan pada penelitian-penelitian selanjutnya.

Kata-kata kunci: Media Flashcard Berbasis Macromedia flash, Model Think Talk Write, Kemampuan Menulis.

Abstract

The purpose of this study to improve students’ writing skill on the 4" grade elementary school students through
flashcard media development macromedia flash basis on Indonesia subject think talk write model for student on
the 4" grade elementary school students.

The result of this study as following: the score from expert to content validity was 91, 07%, the score from
language expert was 87, 5%, the score from education technology expert was 93, 75%;, the score from language
validation from language expert was 90%. Picture validation from education technology expert was 93, 75%.
Animation picture validation from education technology expert was 89, 92%. While the response’s score was
90% which students very active category. The score of teacher’s response was 90% which successfully or
optimally. The percentage of students’ activity was 91, 66% which students very active and teacher percentage
was 90% which successfully. Classically the students achievement before use media were 74, 16% under KKM.
While, students’ achievements after use media were 85, 24%, there was enhancement up to 20 %.

Based on the result of the data analysis could be concluded that the media development flashcard based
macromedia flash in Indonesia subject model Think Talk Write were effective to increase students writing
ability. Nevertheless still need improvement on the further research.

L PENDAHULUAN merupakan kombinasi dari data teks, audio,
Sebagaian besar siswa tidak mampu gambar, animasi, video, dan interaksi.
menuangkan ide/gagasannya dalam bahasa tulis. Secara  umum, media  pembelajaran
Kemampuan menulis dianggap sebagai mempunyai  kegunaan sebagai alat untuk
kemampuan yang paling sulit. Ketersediaan media memperjelas bahan pengajaran, serta dapat
pembelajaran  di  sekolah membantu dalam mengangkat atau menimbulkan persoalan untuk
keterlaksanaan proses belajar mengajar. Salah satu dikaji lebih lanjut dan dipecahkan oleh para siswa
jenis media yang mampu menjawab tantangan dalam proses belajarnya (Sudjana, dkk. 2005:6).
pada era teknologi dengan menggunakan kualitas suatu produk disesuaikan dengan hasil
multimedia. Menurut Zeembry (dalam Ariani, dkk. pengembangan yang dinyatakan oleh Nieveen
2003:11)  menyatakan  bahwa  multimedia (1999:123), vyaitu (1) kevalidan (validity);(2)

kepraktisan (practicity), 3) keefektifan
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(effectiveness). Indikator kevalidan bahan ajar
menurut Nieveen (1999:127), meliputi dua hal
yaitu (a) kekuatan teori dalam komponen bahan
ajar/validaitas isi; (b) kekonsistenan secara internal
pada komponen bahan ajar/validitas
konstruk.

kualitas suatu produk disesuaikan dengan
hasil pengembangan yang dinyatakan oleh
Nieveen (1999:123), vyaitu (1) kevalidan
(validity);(2)  kepraktisan  (practicity);  (3)
keefektifan (effectiveness). Indikator kevalidan
bahan ajar menurut Nieveen (1999:127), meliputi
dua hal yaitu (a) kekuatan teori dalam komponen
bahan ajar/validaitas isi; (b) kekonsistenan secara
iternal pada semua komponen bahan ajar/validitas

semua

konstruk.
Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian  relevan  sebelumnya  pernah
dilakukan oleh Miswanto pada tahun 2011.
Penelitian tersebut difokuskan pada penggunaan
media berbasis komputer dengan program
macromedia flash pada pengembangan perangkat
pembelajaran IPA SD pokok bahasan sistem tata
surya. Selain Miswanto, penelitian serupa pernah
dilakukan oleh Abdul Munif pada tahun 2013.
Dalam penelitian tersebut difokuskan pada
pengembangan media bintang kecil pada
pembelajaran kosa kata Bahasa Indonesia kelas I
SD dengan tema keluarga. Penelitian terbaru yang
relevan dilakukan oleh Nur Izatil Hasanah pada
tahun 2014. Penelitian ini difokuskan pada
pengembangan Permainan Sing Show Guess
dengan media flashcard untuk memperkenalkan
perbendaharaan kata bahasa Inggris pada anak TK
kelompok A.

II. KAJIAN PUSTAKA
Konsep Menulis

Menulis merupakan merupakan aktivitas
mengungkapkan gagasan, kegiatan produktif dan
ekspresif sehingga penulis harus mempunyai
kemampuan dalam menggunakan kosa kata, tata
tulis, dan (Nurgiyantoro,
2001:273). Menulis merupakan suatu kegiatan
yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan
menulis, penulis harus trampil memanfaatkan
grafologi, bahasa, dan kosa kata. Keterampilan
menulis tidak datang secara otomatis, melainkan
harus melalui latihan dan praktek yang banyak dan
teratur. Menurut Gebhardt dan Dawn Rodrigues

struktur  bahasa
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(1989:1). “writing is one of the most important
things you do in college”

Menulis merupakan salah satu hal paling penting
yang kamu lakukan di sekolah. Gould (1989:18)
Menulis adalah perilaku kreatif, perilaku menulis
kreatif karena membutuhkan pemahaman atau
merasakan sesuatu: sebuah pengalaman, tulisan,
peristiwa.

Fungsi Menulis

Fungsi dasar menulis dalam pengajaran
bahasa Indonesia adalah sebagai: (1) dasar
penguasaan materi mengingat wacana dalam
bentuk verbal atau tulisan; (2) sarana peningkatan
pengetahuan dan keterampilan dengan pemahaman
berbagai jenis pengetahuan (misalnya dengan
banyak menulis pokok-pokok pikiran dalam buku
dan memahami isinya akan dapat meningkatkan
pengetahuan siswa); (3) sarana peningkatan
kemampuan dan keterampilan untuk meraih dan
mengembangkan ilmu pengetahuan teknologi, dan
seni; (4) sarana penyebarluasan pemakaian bahasa
Indonesia yang baik (biasanya dengan menulis
dalam bentuk bahasa resmi dan baku) untuk
digunakan dalam berbagai keperluan, serta (5)
sarana yang menghubungkan siswa pada mata
pelajaran bahasa Indonesia dengan disiplin ilmu
yang lain (Muslich, 2011:121). Sedangkan
menurut Bailey (2011:3) menyatakan bahwa

“The purpose of writing to discuss a

subject of common interest and give the

writer's view”.

Dari pernyataan tersebut dapat diartikan
bahwa tujuan utama menulis adalah membahas
topik yang menarik dan memberikan pandangan
penulis. Tompkins (1991:227)
menyebutkan bahwa terdapat lima proses dalam
menulis yaitu (1) prewriting, (2) drafting, (3)
revising, (4) editing, and (5) publishing.

Menurut

111. METODE

Jenis penelitian yang digunakan merupakan jenis
penelitian & pengembangan atau research and
development (R&D) yaitu suatu metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut
(Sugiyono, 2008:427). Alur penelitian
pengembangan modul ini menggunakan model
Four-D  Model. Menurut Thiagarajan, dkk.
(1974:5), model pengembangan ini terdiri atas
empat tahap pengembangan yaitu pendifinisian
(define), perancangan (design), pengembangan
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(develop), dan penyebaran (disseminate). Dalam
penelitian ini pengembangan media
disederhanakan hanya sampai pada tahap
pengembangan (develop), tanpa tahap penyebaran
(disseminate). Instrumen pengumpulan data
lembar validasi check list dan teknik catat, lembar
validasi media/check listt Lembar Observasi
Aktivitas Siswa, Lembar Observasi Aktivitas
Guru, Lembar Soal Tes, Lembar Wawancara

Teknik Penganalisisan Data
Teknik-teknik yang digunakan dalam
menganalisis data-data dalam penelitian ini
dipaparkan seabagai berikut. Analisis Validitas
Media, Analisis data hasil observasi aktivitas
siswa, Analisis data hasil observasi aktivitas guru,
Analisis tes hasil belajar siswa.
Instrumen Penganalisisan Data
Instrumen penganalisisan data untuk proses
pengembangan media lembar check list, teknik
catat;
a. Instrumen penganalisisan data untuk kualitas
pengembangan media
lembar check list;

b. Instrumen penganalisisan data  untuk
implementasi pengembangan media
1) lembar check list;

2) instrumen respon guru dan siswa

3) lembar observasi aktivitas guru dan

siswa;

4) lembar angket guru dan siswa;

5) lembar wawancara guru dan siswa;

6) lembar tes.

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Validasi Isi Ahli KeSDan

Hasil penilaian validasi keSDan dapat
dihitung dengan rumus jumlah skor hasil validasi
dibagi jumlah skor tertinggi dikalikan 100 %.
Jumlah skor hasil validasi sebanyak 51 dibagi
dengan jumlah skor tertinggi sebanyak 56
dikalikan 100 % sehingga mendapatkan hasil
91,07 %. Sedangkan skor validitas media dapat
dihitung dengan rumus jumlah skor hasil validasi
51 dibagi jumlah aspek dalam media 14 sehingga
mendapatkan hasil 3.64. Berdasarkan perhitungan
di atas interprestasi skor media yang
dikembangkan mendapatkan nilai 91,07 % dengan
validitas media 3.64 sehingga dapat disimpulkan
bahwa kualitas media flashcard berbasis
macromedia flash dari validator ke SD an
memberikan validitas sangat baik dan berkualitas.
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Validasi Suara Ahli Bahasa

Hasil penilaian validasi suara dapat
dihitung dengan rumus jumlah skor hasil
validasi dibagi jumlah skor tertinggi
dikalikan 100 %. Jumlah skor hasil validasi
sebanyak 28 dibagi dengan jumlah skor
tertinggi sebanyak 32 dikalikan 100 %
schingga mendapatkan hasil 87,5 %.
Sedangkan skor validitas media dapat
dihitung dengan rumus jumlah skor hasil
validasi 28 dibagi jumlah aspek dalam media
8 schingga mendapatkan hasil 3.5.
Berdasarkan perhitungan di atas interprestasi
skor media yang dikembangkan mendapatkan
nilai 87,5 % dengan validitas media 3.5
sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas
media flashcard berbasis macromedia flash
dari validator bahasa memberikan validitas
baik dan berkualitas
Validasi Suara Ahli Teknologi Pendidikan

Hasil penilaian validasi suara dapat
dihitung dengan rumus jumlah skor hasil
validasi dibagi jumlah skor tertinggi
dikalikan 100 %. Jumlah skor hasil validasi
sebanyak 15 dibagi dengan jumlah skor
tertinggi sebanyak 16 dikalikan 100 %
sehingga mendapatkan hasil 93,75 %.
Sedangkan skor validitas media dapat
dihitung dengan rumus jumlah skor hasil
validasi 15 dibagi jumlah aspek dalam media
4  schingga mendapatkan hasil 3.75.
Berdasarkan perhitungan di atas interprestasi
skor media yang dikembangkan mendapatkan
nilai 93,75 % dengan validitas media 3.75
sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas
media flashcard berbasis macromedia flash
dari validator teknologi pendidikan dinilai
sangat baik dan berkualitas.
Validasi Bahasa Ahli Bahasa

hasil penilaian validasi bahasa dapat
dihitung dengan rumus jumlah skor hasil
validasi dibagi jumlah skor tertinggi
dikalikan 100 %. Jumlah skor hasil validasi
sebanyak 36 dibagi dengan jumlah skor
tertinggi sebanyak 40 dikalikan 100 %
sehingga  mendapatkan hasil 90 %.
Sedangkan skor validitas media dapat
dihitung dengan rumus jumlah skor hasil
validasi 36 dibagi jumlah aspek dalam media
10  schingga mendapatkan hasil 3.6.
Berdasarkan perhitungan di atas interprestasi
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skor media yang dikembangkan mendapatkan
nilai 90 % dengan validitas media 3.6
sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas
media flashcard berbasis macromedia flash
dari validator bahasa dinilai sangat baik dan
berkualitas
Validasi Gambar Diam Ahli Teknologi
Pendidikan

Hasil penilaian validasi gambar
dapat dihitung dengan rumus jumlah skor
hasil validasi dibagi jumlah skor tertinggi
dikalikan 100 %. Jumlah skor hasil validasi
sebanyak 30 dibagi dengan jumlah skor
tertinggi sebanyak 32 dikalikan 100 %
schingga mendapatkan hasil 93.75 %. Skor
validitas media dapat dihitung dengan rumus
jumlah skor hasil validasi 30 dibagi jumlah
aspek dalam media 8 sehingga mendapatkan
hasil 3.75. Berdasarkan perhitungan di atas
interprestasi skor media yang dikembangkan
mendapatkan nilai 93.75 % dengan validitas
media 3.75 sehingga dapat disimpulkan
bahwa kualitas media flashcard berbasis
macromedia flash dari validator teknologi
pendidikan dinilai sangat baik dan berkualitas

Validasi Gambar Animasi Ahli Teknologi
Pendidikan

Hasil penilaian validasi gambar
animasi dapat dihitung dengan rumus jumlah
skor hasil wvalidasi dibagi jumlah skor
tertinggi dikalikan 100 %. Jumlah skor hasil
validasi sebanyak 50 dibagi dengan jumlah
skor tertinggi sebanyak 56 dikalikan 100 %
schingga mendapatkan hasil 89.92 %.
Sedangkan skor validitas media dapat
dihitung dengan rumus jumlah skor hasil
validasi 50 dibagi jumlah aspek dalam media
14 sehingga mendapatkan hasil 3.57.
Berdasarkan perhitungan di atas interprestasi
skor media yang dikembangkan mendapatkan
nilai 89.92 % dengan validitas media 3.57
sechingga dapat disimpulkan bahwa kualitas
media flashcard berbasis macromedia flash
dari validator teknologi pendidikan dinilai
baik dan berkualitas.
Respons Siswa terhadap Penggunaan Media
Flashcard Berbasis Macromedia flash

Hasil penilaian dapat dihitung
dengan rumus banyaknya aktivitas siswa
yang muncul 28, dibagi jumlah aktivitas
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keseluruhan 20, dikalikan 100 % sechingga
mendapatkan hasil 90 %. Berdasarkan
perhitungan di atas presentase aktivitas siswa
dalam pembelajaran menggunakan media
flashcard  berbasis  macromedia  flash
mendapatkan presentase 90 % dengan
kategori siswa sangat aktif
Respons Guru Terhadap Penggunaan Media
Flashcard Berbasis Macromedia flash
hasil penilaian dapat dihitung dengan rumus
banyaknya aktivitas guru yang muncul 18,
dibagi jumlah aktivitas keseluruhan 20,
dikalikan 100 % sehingga mendapatkan hasil
90 %. Berdasarkan perhitungan di atas
presentase respons guru dalam penerapan
media flashcard berbasis macromedia flash
menggunakan model TTW mendapatkan
presentase 90 % dengan tingkat keberhasilan
baik sekali/optimal.
Aktivitas Siswa Terhadap Penggunaan Media
Flashcard Berbasis Macromedia flash
Hasil penilaian dapat dihitung dengan rumus
banyaknya aktivitas siswa yang muncul 33,
dibagi jumlah aktivitas siswa keseluruhan 36,
dikalikan 100 % sehingga mendapatkan hasil
91.66 %. Berdasarkan perhitungan di atas
presentase aktivitas siswa dalam penerapan
media flashcard berbasis macromedia flash
menggunakan model TTW mendapatkan
persentase 91.66 % dengan tingkat aktivitas
siswa sangat aktif.
Aktivitas Guru Terhadap Penggunaan Media
Flashcard Berbasis Macromedia flash
Hasil penilaian dapat dihitung dengan rumus
banyaknya aktivitas guru yang muncul 18,
dibagi jumlah aktivitas siswa keseluruhan 20,
dikalikan 100 % sehingga mendapatkan hasil
90 %. Berdasarkan perhitungan di atas
persentase aktivitas guru dalam penerapan
media flashcard berbasis macromedia flash
menggunakan model TTW mendapatkan
persentase 90 % dengan tingkat keberhasilan
baik sekali/istimewa.
Hasil Belajar Siswa Terhadap Penggunaan
Media Flashcard Berbasis Macromedia flash
Untuk mengetahui tingkat
keberhasilan siswa dalam menulis
menggunakan media flash Card berbasis
macromedia flash, berikut disajikan tabel
yang menunjukkan perolehan nilai siswa.
Nilai siswa sebelum menggunakan media dan
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sesudah menggunakan media. Untuk kegiatan
ini, subjeknya adalah siswa kelas TVB yang
berjumlah 25 orang. Nilai KKM pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV adalah <
75. Pada saat kegiatan pre test ada 8 siswa
yang tidak tuntas belajar karena nilai mereka
< 75, sedangkan 17
dinyatakan tuntas belajar karena nilai mereka
> 75. Secara klasikal, tingkat keberhasilan
siswa sebelum menggunakan media flash
Card berbasis macromedia flash dapat
dihitung dengan cara jumlah siswa yang
tuntas belajar 18, dibagi dengan jumlah siswa
keseluruhan 25, dikalikan 100 % sehingga
didapatkan hasil 72 %. Sedangkan untuk
siswa yang tidak tuntas belajar dapat dihitung
dengan, jumlah siswa yang tidak tuntas
belajar 7, dibagi dengan jumlah siswa
keseluruhan 25, dikalikan 100 % schingga
didapatkan hasil 28 % dan rata-rata nilai
kelas VB adalah 74.16.

Dengan banyaknya siswa yang tidak
lulus ketika kegiatan pre test dilakukan, maka
pada kegiatan post test peneliti menggunakan

siswa lainnyanya

media flash Card berbasis macromedia flash.
Ada peningkatan yang signifikan pada
kegiatan pre test dan post test. Pada kegiatan
post test hanya ada 3 siswa yang tiak tuntas
belajar, sedangkan sebanyak 22 siswa
nilainya > 75 schingga dinyatakan tuntas
belajar. Nilai tertinggi pada kegiatan post
test adalah 94 sedangkan nilai terendah
adalah  73. klasikal,  tingkat
keberhasilan setelah menggunakan
media flash Card berbasis macromedia flash
dapat dihitung dengan cara jumlah siswa
yang tuntas belajar 22, dibagi dengan jumlah
siswa keseluruhan 25, dikalikan 100 %
schingga didapatkan hasil 92 %. Sedangkan
yang tidak tuntas belajara dapat dihitung
jumlah siswa yang tidak tuntas belajar 3,
dibagi dengan jumlah siswa keseluruhan 25,
dikalikan 100 % sehingga didapatkan hasil 12
% dan rata-rata nilai kelas IVB adalah 85.24.

Dari data secara umum, tingkat
keberhasilan kelas IVB dalam
pembelajaran menulis menggunakan media
flash  Card berbasis macromedia flash
terdapat peningkatan sebanyak 20 %.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa media
flash Card berbasis macromedia flash layak
dan efektif digunakan untuk pembelajaran

Secara
siswa

siswa
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menulis  karena  mampu  memberikan
peningkatan hasil belajar siwa dalam
menulis.

V. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil diskusi BAB TV dan sesuai
dengan rumusan masalah dari penelitian ini, maka
dapat dirumuskan kesimpulan dari kegiatan
pembelajaran yaitu pada proses pengembangan
menggunakan model Four-D Model terdiri atas
empat tahap pengembangan yaitu Tahap
pendifinisian meliputi analisis akar masalah,
analisis siswa, analisis materi pelajaran menulis,
analisis konsep, dan analisis perumusan tujuan
pembelajaran  menulis.  Tahap  perancangan
meliputi desain awal media, penyusunan RPP, dan
rancangan penerapan media (design). Tahap
pengembangan mengembangkan media mulai dari
proses pembuatan flashcard, proses pembuatan
macromedia flash, proses pembuatan naskah,
proses dubbing suara, validasi ahli, revisi media
tahap I, uji coba, revisi media tahap 1I, dan
penerapan media. Proses media ini hanya terbatas
pada tahap pengembangan,
penyebaran tidak dilakukan.

Kualitas media meliputi (1) validasi isi oleh
ahli ke SD an mendapatkan skor 91,07 % dengan
validitas validitas sangat baik dan berkualitas; (2)
validasi suara ahli Bahasa mendapatkan skor 87,5
% dengan validitas baik dan berkualitas; (3)

sehingga tahap

validasi suara ahli teknologi pendidikan
mendapatkan skor mendapatkan skor 93,75 %
dengan validitas dinilai sangat baik dan

berkualitas; (4) validasi Bahasa Ahli Bahasa
mendapatkan skor 90 % dengan validitas sangat
baik dan berkualitas; (5) validasi gambar diam ahli
teknologi pendidikan mendapatkan skor 93,75 %
dengan validitas sangat baik dan berkualitas; (6)
validasi gambar diam ahli Bahasa mendapatkan

89.92 baik dan
berkualitas; (7) respons siswa mendapatkan skor
90 % dengan kategori siswa sangat aktif; (8)
respons guru mendapatkan skor 90 % dengan
tingkat keberhasilan baik sekali/optimal; (9)
aktivitas guru mendapatkan skor 90 % dengan
tingkat keberhasilan baik sekali/istimewa; (10)
hasil belajar siswa pada saat pre test mendapatkan
skor 72 %, sedangkan hasil belajar siswa pada saat
posttest mendapatkan skor 92 % dengan rata-rata

skor dengan validitas
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nilai kelas TVB adalah 85.24. sehingga tingkat
keberhasilan siswa meningkat sebanyak 20 %.

Saran
Dengan memperbaiki hasil penelitian, peneliti

memberikan saran sebagai berikut.

1. peneliti lain melakukan penelitian lanjutan

flashcard

sehingga

terhadap  media berbasis

macromedia  flash media ini
menjadi lebih baik;

2. guru menggunakan media flashcard berbasis
macromedia flash tidak hanya pada materi
meulis, melainkan bisa digunakan untuk
materi menyimak dan mendengarkan;

3. guru lebih sering menggunakan media pada
saat menyampaikan pelajaran agar siswa
lebih termotivasi serta dapat meningkatkan
hasil belajar mereka;

4. guru mencoba membuat media pembelajaran
sendiri atau bersama-sama dengan siswa
supaya kegiatan belajar mengajar di dalam
kelas menjadi lebih bermakna.
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